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ABSTRAK 
Close fraktur secara keseluruhan terjadinya kerusakan pada fungsi tulang atau 

bentuk tulang yang dapat menyebabkan nyeri hebat. Penyusunan Karya Ilmiah ini 

bertujuan untuk mengetahui keefektifan ice compresess terhadap penurunan nyeri 

pada pasien close fraktur tibia fibula di IGD RS Ortopedi Prof. DR.R. Soeharso 

Surakarta.  Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Juli sampai 12 Agustus 2023 

di Rumah Sakit Ortopedi Prof. DR.R. Soeharso Surakarta. Penelitian ini melibatkan 

1 pasien yang mengalami close fraktur tibia fibula. Hasil pemberian ice compresess 

adalah terjadi penurunan skala nyeri yang awal 8 turun menjadi skala 6. Pemberian 

ice compresess tersebut sudah dilakukan sesuai SOP, di area bengkak atau lebam 

yang dibungkus dengan kain tipis dan diberikan kompres selama 30 menit dan bisa 

dilakukan 3-4 kali/ hari. 

Kata kunci: Close Fraktur, Tibia Fibula, Nyeri, Ice Compresess 
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ABSTRACT 
Close the overall fracture of damage to bone function or bone shape that can cause 

severe pain. The preparation of this scientific work aims to determine the 

effectiveness of ice compresess against pain reduction in patients wits close fibula 

tibia fracture in emergency the Ortopedi hospital Prof. DR.R. Soeharso Surakarta. 

This research was conducted from July 10 to August 12, 2023 at the Ortopedic 

hospital Prof. DR.R. Soeharso Surakarta. This study involved 1 patient who 

experienced the fibula tibia fracture class. The result of giving ice compresess was 

that there was a decrease in the initial pain scale of 8 down to a scale of 6. Giving 

the ice compresess had been done according to the SOP, in the swollen or bruised 

area wrapped in a thin cloth an given a compress for 30 minutes and could be done 

3-4 times/ day. 

Keywords: Close Fracture, Tibia Fibula, Pain, Ice Compresess 
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PENDAHULUAN

Close fraktur adalah  patah 

tulang yang dapat terjadi karena 

kecelakaan, jatuh, kerusakan otot dan 

osteosporosis (Siregar, 2020). Close 

fraktur dapat menjadi ancaman 

potensial maupun aktual terhadap 

seseorang karena dapat mengalami 

gangguan fisiologis dan psikologis 

(Minick, 2021). 

Badan kesehatan dunia 

(WHO) tahun 2019, menjelaskan 

insiden close fraktur setiap tahun 

meningkat kurang lebih 15 juta 

pertahun dengan angka prevelensi 

3,2%. Menurut informasi dari 

Departemen Kesehatan RI tahun 2018 

banyak kasus patah tulang di 

Indonesia kurang lebihnya 1 juta 

orang dengan angka prevelensi 9,2% 

hanya mengalami cedera dan 92.976 

orang dengan prevelensi 5,5% yang 

mengalami close fraktur.  

Menurut data Riset Kesehatan 

Dasar tahun 2018, bagian tubuh yang 

paling banyak mengalami close 

fraktur yaitu cedera ekstremitas 

bawah 67%, cedera ekstremitas atas 

32%, cedera kepala 11,9%, cedera 

dada 2,6%, cedera punggung 6,5%, 

dan cedera perut 2,2%. Kepolisian 

Republik Indonesia (PORLI) tahun 

2020 mencatat sebnayak 23.385 

orang meninggal yang diakibatkan 

kecelakaan lalu lintas (lakalantas), 

sebanyak 27.054 orang mengalami 

cedera berat dan yang mengalami 

cedera ringan ada 104.976 orang.  

Insiden close fraktur 

ekstremitas di Indonesia yang paling 

sering terjadi yaitu fraktur tibia dan 

fibula 11%, yang diakibatkan oleh 

kecelakaan 62,6%, jatuh 37,3%, dan 

yang paling banyak terjadi pada laki-

laki 63,8%. Puncak distribusi usia 

yang mengalami fraktur tibia fibula 

pada usia dewasa (15-34 tahun) dan 

lanjut usia (70 tahun) (Andri, 2020). 

Pada seseorang yang mengalami 

close fraktur ekstremis tibia dan 

fibula akan mengalami perubahan 

pada pemenuhan aktivhitas. 

Perubahan yang terjadi diantaranya 

mengalami gangguan fisik atau 

mobiltas fisik yang diakibatkan nyeri 

hebat dan tergeseknya saraf motorik 

dan sensorik (Smeltzer, 2019).  

Sedangkan menurut (Jhonet, 

2022), close fraktur tibia terbanyak 

terjadi pada usia 18-40 tahun 

sebanyak 29 orang (64,4%). Dimana 
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pada usia 18-40 tahun lebih produktif 

atau lebih aktif dalam mengendarai 

sepeda motor, melakukan pekerjaan 

berat maupun ringan dalam sehari-

hari. Penanganan close fraktur 

ekstremitas bisa dilakukan secara 

konservatif dan operatif, apabila tidak 

dilakukan tatalaksana dengan benar 

sehingga bisa berpengaruh terhadap 

konflik tungkai serta dapat 

berpengaruh pada hidup pasien 

(Reza, 2020). Tindakan yang 

dilakukan pada pasien close fraktur 

yaitu pemasangan ORIF atau Open 

ReductionInternal Fixation dan 

pemasangan GIPS, dan SPALK, 

walaupun sudah dipasang alat 

tersebut pasien masih merasakan 

nyeri. 

Intensitas skala nyeri pada 

yang mengalami close fraktur yaitu 

skala nyeri sedang maupun berat 

(skala nyeri lebih dari 5) (Modabber, 

2022). Pernatalaksanaan nyeri 

meliputi terpai non farmakologi 

dengan pemberian ice compresess. 

Ice compresess sendiri bertujuan 

untuk meredakan nyeri dengan cara 

memperlambat hantaran saraf dan 

dapat juga menghambat impuls nyeri, 

meningkatkan ambang nyeri, 

mencegah pembengkakan, dan 

menurunkan perfoma motorik lokal. 

Ice compresess dapat bertahan selama 

30 menit (Nurchairah, 2021).  

Oleh karena itu penting 

dilakukan studi kasus ini untuk 

memenuhi “Keefektifan Ice 

Compresess Terhadap Penurunan 

Nyeri Pada Pasien Close Fraktur 

Tibia Fibula Di IGD Rumah Sakit 

Orthopedi Prof.DR.R Soeharso 

Surakarta”.  

Tujuan penelitian ini yaitu 

Mengetahui keefektifan ice 

compresess terhadap penurunan nyeri 

pada pasien close fraktur tibia fibula 

di IGD rumah sakit orthopedi 

Prof.DR.R Soeharso Surakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan karya ilmiah 

akhir ini dilaksanakan diruang IGD 

RS Ortopedi Prof.DR.R. Soeharso 

Surakarta pada tanggal 10 Juli – 12 

Agustus 2023 Jenis penelitian ini 

menggunakan rancangan studi kasus. 

Sampel pada penelitian ini adalah 1 

pasien yang mengalami close fraktur 

tibia fibula yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kuesioner tentang 

skala nyeri.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan pada 

karya ilmiah ini adalah 

pernatalaksanaan nyeri meliputi 

terpai non farmakologi dengan 

pemberian ice compresess. Ice 

compresess sendiri bertujuan untuk 

meredakan nyeri dengan cara 

memperlambat hantaran saraf dan 

dapat juga menghambat impuls nyeri, 

meningkatkan ambang nyeri, 

mencegah pembengkakan, dan 

menurunkan perfoma motorik lokal. 

Ice compresess dapat bertahan selama 

30 menit (Nurchairah, 2021).  

Berdasarkan penilitian 

penelitian Rizky (2019), 

penatalaksanaan yang sering 

diberikan pelayanan yang sigap dan 

cepat dalam awal 

penatalaksanaannya, terdapat juga 

pemeriksaan terhadap keluhan pasien 

yang menjadi acuan untuk 

memberikan pelaksanaan 

komprehensif, hal ini sesuai dengan 

standar yang baku dalam pelayanan 

gawat darurat dan dapat menjadi 

acuan bagi daerah dalam 

pengembangan pelayanan gawat 

darurat (IGD).  

Berdasarkan kasus yang 

peneliti dapatkan, peneliti 

memberikan intervensi non-

farmakologi untuk mengatasi nyeri 

pada An. F yaitu memberikan ice 

compresess pada close fraktur tibia 

fibula selama 30 menit   dan dalam 

sehari bisa dilakukan sebanyak 3-4 

kali menggunakan alat ice pack yang 

telah dimodifikasi. Hal ini sesuai 

dengan Nurchairah (2022), bahwa 

pasien yang mengalami close fraktur 

saat diberikan ice compresess 

mengalami penurunan terhadap nyeri 

yang signifikan. Dan hal ini sesuai 

dengan penelitian Bech (2021), yang 

melaporkan bahwa ice compresess 

eketif untuk menurunkan intensitas 

nyeri dan diperoleh yang berbeda 

secara signifikan pada hari pertama, 

kedua, ketiga setelah responden 

diberikan ice compresess dan 

diberikan dalam sehari 3-4 kali. 

Terapi ice compresess dapat 

menurunkan nyeri karena dapat 

memberikan rasa nyaman, 

menghentikan sirkulasi darah, 

mengurangi intensitas nyeri, 

meredakan bengkak atau lebam. 

Pemberian ice compresess tersebut 

sudah dilakukan sesuai SOP, sebelum 
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diberikan ice compresess ke pasien 

ice pack di simpan di kulkas selama 1 

jam pemberiannya bagian area yang 

bengkak atau lebab diselimuti kain 

yang tipis baru di kompres selama 30 

menit. Setelah diberikan kompres, 

meminta pasien untuk 

mengungkapkan rasa ketidaknyaman 

saat dikompres dan mengatakan skala 

nyeri sebelum dan setelah dilakukan 

kompres tersebut. Pasien 

mengungkapkan setelah diberikan ice 

compresess terjadi penurunan nyeri 

yang skala awal 8 turun menjadi 6, 

sehingga dapat disimpulkan ice 

compresess efektif dalam penurunan 

nyeri pada pasien close fraktur tibia 

fibula sendiri.     

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat 

ditegakkan dalam karya ilmiah ini 

adalah close fraktur tibia fibula. 

Tindakan ice compresess terhadap 

penurunan intensitas nyeri terjadi 

penurunan dan pemberian ice 

compresess tersebut sangat efektif 

untuk menurunkan nyeri, mengurangi 

bengkak atau lebam, dan 

menghentikan perdarahan.  

 

SARAN  

Hasil penelitian ini bagi 

peneliti dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran yang telah 

didapatkan selama menempuh 

perkuliahan dan mendapatkan 

pengalaman serta pengetahuan dalam 

proses penelitian tentang pemberian 

ice compresess untuk mengurangi 

pada pasien close fraktur tibia fibula. 
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